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ABSTRACT 

The purposes of this study are 1) to analyze the mathematics learning difficulties in 
addition and subtraction operations among 1st-grade students at SDN 
Gentanbanaran 1 in the 2023/2024 Academic Year, 2) to analyze the factors 
causing mathematics learning difficulties in addition and subtraction operations 
among 1st-grade students at SDN Gentanbanaran 1 in the 2023/2024 Academic 
Year. This study utilizes a qualitative research method. The object of the study is 
the beginning reading ability of 1st-grade students at SDN Gentanbanaran 1 in the 
2023/2024 Academic Year. The subjects of the study are all 1st-grade students at 
SDN Gentanbanaran 1, totaling 28 students, consisting of 11 male students and 17 
female students. Data collection techniques were carried out through observation, 
interviews, and tests. Data validity was examined using technical triangulation and 
source triangulation. Data analysis was conducted through data reduction, data 
display, as well as conclusion drawing and verification. The results of the study show 
that 1st-grade students at SDN Gentanbanaran 1 experience several forms of 
difficulty in learning mathematics. First, students experience difficulties in 
understanding mathematical concepts. This is evident from the inability of some 
students to understand the meaning of numbers, simple arithmetic operations, and 
the relationship between the concepts learned and the problems given. Second, 
students experience difficulties in the calculation process, such as performing 
simple addition and subtraction. Some students still frequently make errors in 
determining calculation results and require the teacher's assistance to solve 
problems. Third, students lack meticulousness when working on problems, as 
indicated by errors in writing numbers, reading problems, and determining answers, 
even though they actually understand the material taught. Fourth, students 
experience difficulties in understanding word problems. Some students are not yet 
able to identify the information known and asked in the problem, thus facing 
difficulties in determining the steps for solution. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini dibuat adalah 1) untuk menganalisis kesulitan belajar 
matematika operasi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 1 di SDN 
Gentanbanaran 1 Tahun Pelajaran 2023 / 2024, 2) untuk menganalisis faktor- faktor 
penyebab kesulitan belajar matematika operasi penjumlahan dan pengurangan 
pada siswa kelas 1 di SDN Gentanbanaran 1 Tahun Pelajaran 2023 / 2024. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Objek penelitian adalah 
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kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN Gentanbanaran 1 Tahun 
Pelajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas I SDN 
Gentanbanaran 1 yang berjumlah 28 siswa, terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 17 
siswa perempuan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan tes. Keabsahan data diperiksa menggunakan triangulasi teknik 
dan triangulasi sumber. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa kelas I SDN Gentanbanaran 1 mengalami beberapa bentuk kesulitan 
dalam pembelajaran matematika. Pertama, siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep matematika. Hal ini terlihat dari ketidakmampuan sebagian 
siswa dalam memahami makna bilangan, operasi hitung sederhana, serta 
hubungan antara konsep yang dipelajari dengan soal yang diberikan. Kedua, siswa 
mengalami kesulitan dalam proses perhitungan, seperti melakukan penjumlahan 
dan pengurangan sederhana. Beberapa siswa masih sering melakukan kesalahan 
dalam menentukan hasil perhitungan dan memerlukan bantuan guru untuk 
menyelesaikan soal. Ketiga, siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal, yang 
ditunjukkan dengan kesalahan dalam menulis angka, membaca soal, maupun 
menentukan jawaban meskipun sebenarnya memahami materi yang diajarkan. 
Keempat, siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal cerita. Sebagian siswa 
belum mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
sehingga mengalami kesulitan dalam menentukan langkah penyelesaiannya. 
 
Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Matematika, Operasi Hitung 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan aspek 

yang memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia, melalui adanya 

pendidikan maka akan menghasilkan 

sumber daya manusia yang 

berkualitas. Salah satu mata pelajaran 

yang perlu dikuasai oleh siswa 

sebagai dasar dalam menempuh 

pendidikan adalah pelajaran 

matematika, karena matematika 

digunakan secara luas dalam 

berbagai bidang kehidupan. 

Matematika adalah ilmu universal 

yang menjadi dasar perkembangan 

teknologi modern yang memiliki peran 

penting dalam berbagai disiplin ilmu 

dan memajukan daya pikir manusia. 

Hasil dari observasi dan wawancara 

dari guru kelas 1 yang telah dilakukan 

pada bulan Desember 2023 di SDN 

Gentanbanaran 1 Sragen, didapatkan 

: 1. Sebagian besar siswa kelas 1 

mengalami kesulitan pada saat 

pembelajaran matematika. Siswa 

beranggapan bahwa matematika sulit, 

sehingga mempengaruhi motivasi 

mereka dalam mengerjakan soal yang 

disediakan dan dalam mengikuti 

pembelajaran matematika. 2. Tidak 

adanya ketertarikan siswa terhadap 

pembelajaran matematika yang 

dilakukan, sehingga fokus siswa 
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seringkali terganggu dengan 

keinginan lain misalnya bermain dan 

mengobrol dengan teman semeja. 

3. Siswa cenderung menganggap 

pembelajaran membosankan 

sehingga kurang tertarik untuk 

memperhatikan penjelasan guru. 

4. Siswa belum mampu menjawab 

soal penjumlahan dan pengurangan 

dengan benar. Sebagian besar siswa 

belum mampu menjumlah dan 

mengurangi angka dengan baik ketika 

guru memberikan contoh soal dalam 

kegiatan pembelajaran matematika di 

kelas. Berdasarkan dari 

permasalahan tersebut membuat 

kendala bagi guru kelas untuk dapat 

memperoleh tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan, banyak siswa 

yang tidak memahami materi yang 

diajarkan dengan baik dan 

mempengaruhi hasil belajar mereka 

pada pelajaran matematika terkhusus 

pada materi operasi penjumlahan dan 

pengurangan yang sedang diajarkan. 

Berdasarkan identifikasi masalah di 

atas, masalah yang akan diteliti yaitu 

pembelajaran matematika di SDN 

Gentanbanaran 1 Sragen dianggap 

sulit oleh siswa. Agar penelitian lebih 

terarah, disimpulkan pembatasan 

masalah yang akan diteliti yaitu : 

“Analisis Kesulitan Belajar 

Matematika Operasi Penjumlahan dan 

Pengurangan pada Siswa Kelas 1 di 

SDN Gentanbanaran 1 Tahun 

Pelajaran 2023 / 2024” 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti merupakan 

instrumen kunci (Sulgiyono, 2020). 

Objek pada penelitian ini ialah 

kesulitan belajar peserta didik pada 

pembelajaran matematika operasi 

penjumlahan dan pengurangan kelas 

1 SDN  Gentanbanaran 1, sedangkan 

subjek penelitian adalah guru kelas 

dan seluruh peserta didik kelas I 

Sekolah Dasar Tahun Pelajaran 2023 

/ 2024. Peserta didik yang menjadi 

subjek penelitian terdiri dari 28 siswa, 

yaitu 11 siswa laki-laki dan 17 siswa 

perempuan. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini dihimpun 

melalui beberapa teknik, observasi, 

wawancara dan tes. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data pada 

penelitian ini menggunakan 

triangulasi. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat beberapa 

faktor yang menjadi penyebab siswa 

mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika. Faktor-faktor tersebut di 

antaranya adalah lingkungan belajar 

yang kurang menyenangkan, proses 

pembelajaran yang kurang menarik 

perhatian siswa, serta penyampaian 

materi pembelajaran yang masih 

kurang bervariasi. Kondisi lingkungan 

belajar yang kurang nyaman dapat 

memengaruhi konsentrasi dan 

motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, sehingga siswa 

menjadi kurang aktif dan kurang 

antusias dalam memahami materi 

yang diberikan. Selain itu, 

pembelajaran yang cenderung 

monoton dan belum menggunakan 

variasi metode maupun media 

pembelajaran yang sesuai dapat 

menyebabkan siswa merasa bosan 

serta mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika. 

1) Lingkungan belajar yang kurang 

mendukung 

Salah satu faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar siswa 

adalah lingkungan belajar yang 

kurang mendukung proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil 

penelitian di SDN Gentanbanaran 1, 

kondisi lingkungan belajar yang 

dirasakan siswa belum sepenuhnya 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang nyaman dan kondusif. Hal ini 

terlihat dari rendahnya keterlibatan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Sebagian besar siswa belum 

berpartisipasi secara aktif, baik dalam 

bertanya maupun menanggapi materi 

yang disampaikan oleh guru. Halnya 

beberapa siswa yang memiliki 

kemampuan akademik lebih baik yang 

berani mengajukan pertanyaan ketika 

mengalami kesulitan memahami 

materi. Sementara itu, siswa lainnya 

cenderung bersikap pasif dan kurang 

memperhatikan jalannya 

pembelajaran. Beberapa siswa terlihat 

kurang memperhatikan proses 

pembelajaran yang berlangsung, 

seperti bermain sendiri dengan alat 

tulis, menggambar di buku tulis, atau 

melakukan aktivitas lain sebagai 

bentuk pengalihan dari rasa bosan 

selama kegiatan belajar. Perilaku 

tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian siswa belum sepenuhnya 

terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran matematika. Kurangnya 

keterlibatan siswa dapat terjadi karena 

kegiatan pembelajaran yang diberikan 

belum mampu menarik perhatian dan 
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membangun minat belajar siswa. 

Kondisi lingkungan belajar yang 

kurang menarik, suasana 

pembelajaran yang monoton, serta 

kurangnya variasi dalam penggunaan 

metode maupun media pembelajaran. 

2) Pembelajaran yang kurang 

menarik 

Faktor lain yang menyebabkan 

kesulitan belajar siswa adalah proses 

pembelajaran yang dirasakan kurang 

menarik. Kondsi ini berkaitan dengan 

pemanfaatan media dan teknologi 

pembelajaran oleh guru dalam 

menyampaikan materi. Selain 

menggunakan metode konvensional, 

seperti menulis dan menjelaskan 

materi di papan tulis, penggunaan 

teknologi pembelajaran juga 

diperlukan untuk meningkatkan 

perhatian, minat, dan motivasi belajar 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian, 

pembelajaran matematika di SDN 

Gentanbanaran 1 diketahui belum 

memanfaatkan penggunaan teknologi 

pembelajaran secara optimal. Guru 

masih lebih banyak menggunakan 

metode ceramah dan papan tulis 

sebagai media utama dalam 

pembelajaran. Padahal, penggunaan 

media berbasis teknologi, seperti 

presentasi Power Point yang 

dilengkapi gambar atau animasi, 

dapat membantu siswa memahami 

konsep matematika dengan lebih 

mudah. Selain itu, guru juga dapat 

memanfaatkan benda konkret, seperti 

stik es krim, kancing, atau balok 

hitung, untuk membantu siswa 

memahami konsep penjumlahan dan 

pengurangan. Kurangnya variasi 

media pembelajaran menyebabkan 

siswa lebih mudah merasa bosan, 

sehingga perhatian dan keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran 

menjadi berkurang. Kondisi tersebut 

pada akhirnya dapat memengaruhi 

tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran yang 

disampaikan, karena kurangnya 

perhatian, keterlibatan, dan motivasi 

dalam mengikuti proses belajar dapat 

menyebabkan siswa tidak mampu 

menerima serta mengolah informasi 

secara optimal. 

3) Penyampaian materi 

pembelajaran yang kurang 

bervariasi 

Faktor lain yang menyebabkan 

munculnya kesulitan belajar pada 

siswa adalah penyampaian materi 

pembelajaran yang masih kurang 

bervariasi. Dalam proses 

pembelajaran matematika di kelas I, 

guru cenderung menggunakan 

metode ceramah secara berulang 
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sehingga kegiatan belajar lebih 

banyak berpusat pada penjelasan 

guru dan siswa hanya berperan 

sebagai penerima informasi. 

Penggunaan metode yang sama 

secara terus-menerus dapat 

menyebabkan siswa mudah merasa 

jenuh, kurang tertarik mengikuti 

pembelajaran, serta memiliki motivasi 

belajar yang rendah. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran masih berlangsung 

secara satu arah dan belum 

sepenuhnya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam 

menemukan, memahami, serta 

menerapkan konsep matematika. 

Padahal, siswa pada tingkat 

sekolah dasar, khususnya kelas 

rendah, membutuhkan proses 

pembelajaran yang lebih menarik, 

konkret, dan melibatkan berbagai 

aktivttas agar materi yang 

disampaikan dapat dipahami dengan 

lebih mudah. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya variasi dalam 

penggunaan metode maupun media 

pembelajaran yang mampu 

menyesuaikan dengan karakteristik 

dan kebutuhan belajar siswa. 

Pemanfaatan teknologi pembelajaran, 

seperti video pembelajaran, gambar, 

animasi, maupun presentasi interaktif, 

dapat menjadi alternaltif untuk 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih menyenangkan dan membantu 

siswa memahami materi melalui 

tampilan yang lebih menarik. 

4) Motivasi belajar siswa yang 

rendah 

Motivasi belajar yang rendah 

merupakan salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Motivasi belajar 

memiliki peran yang sangat penting 

karena menjadi dorongan bagi siswa 

untuk memiliki kemauan, perhatian, 

serta keterlibatan aktif dalam kegiatan 

belajar guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi cenderung lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran, 

berusaha memahami materi, serta 

memiliki keinginan untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Sebaliknya, rendahnya motivasi 

belajar dapat menyebabkan siswa 

kurang tertarik terhadap pembelajaran 

dan mengalami hambatan dalam 

memahami materi yang disampaikan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di SDN 

Gentanbanaran 1, rendahnya motivasi 
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belajar siswa dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan belajar yang kurang 

kondusif serta proses pembelajaran 

yang belum sepenuhnya mampu 

menarik perhatian siswa. Selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung, 

beberapa siswa terlihat kurang fokus, 

melakukan aktivitas lain seperti 

bermain sendiri, berbicara dengan 

teman, atau tidak memperhatikan 

penjelasan guru. Selain itu, terdapat 

siswa yang menunjukkan kurangnya 

minat dalam mengikuti pelajaran dan 

terlihat kurang antusias dalam 

menyelesalikan tugas yang diberikan. 

Kondisi terseblt menunjukkan bahwa 

siswa belum memiliki dorongan 

belajar yang kuat untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran 

matematika. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

Kesulitan belajar siswa dalam 

kegiatan pembelajaran matematika di 

SDN Gentanbanaran 1 kelas 1 

meliputi kesulitan dalam memahami 

konsep matematika, peserta didik 

belum mampu memahami maksud 

dari soal matematika yang diberikan 

oleh guru sehingga tidak dapat 

memberikan jawaban yang benar. 

Contohnya yaitu menuliskan jawaban 

yang tidak sesuai dengan permintaan 

soal. Adapun Faktor-faktor yang 

menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan belajar matematika sangat 

beragam dan saling berkaitan antara 

satu faktor dengan faktor lainnya. 

Salah satu faktor yang memengaruhi 

adalah lingkungan belajar yang 

kurang kondusif, sehingga siswa 

mengalami kesulitan untuk 

berkonsentrasi dan mengikuti proses 

pembelajaran secara optimal. 

Suasana belajar yang kurang 

nyaman, kurangnya keterlibatan 

siswa, serta kondisi kelas yang belum 

sepenuhnya mendukung kegiatan 

pembelajaran dapat menyebabkan 

perhatian siswa mudah teralihkan dan 

berdampak pada rendahnya 

pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan. Selain itu, pembelajaran 

yang dirasakan kurang menarik juga 

menjadi salah satu penyebab siswa 

kurang aktif dan kurang antusias 

dalam mengikuti kegiatan belajar 

matematika. 
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